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ABSTRAK

Tumbuhan merupakan salah satu komponen yang dibutuhkan oleh manusia. Ilmu yang mempelajari
mengenai tumbuhan juga sudah mengalami kemajuan pesat, begitupun sistem pengenalan dan identifikasi
tanaman yang berguna dalam memberi berbagai informasi. Proses pengenalan dapat diterapkan dalam
berbagai bagian dari tanaman, salah satunya adalah pengenalan pada citra daun. Proses pengenalan citra
daun harus melalui proses pembelajaran yang panjang, maka digunakan teknik pengolahan citra yaitu
Jaringan Saraf Tiruan (JST). Identifikasi jenis daun menggunakan JST pada percobaan kali ini
menggunakan 4 jenis nama daun seperti daun bougenvillea, daun Geranium, daun Magnolia Soulangeana,
daun pinus, dengan 16 sampel citra daun dengan bentuk daun yang berbeda-beda untuk setiap jenisnya.
Epoch dalam Jaringan Saraf Tiruan ini mencapai nilai maksimal 1000 iterasi. Sebelum melakukan
pengujian citra, terlebih dahulu dilakukan proses pelatihan citra. Setelah melakukan pengujian pada 16
sampel citra daun, diperoleh 15 sampel citra daun memiliki hasil benar terdeteksi dan 1 sampel citra daun
memiliki hasil tidak terdeteksi. Dari hasil penelitian ini memiliki persentasi keberhasilan sebesar 93,6%
berhasil terdeteksi dan 6,4% tidak berhasil terdeteksi.

Kata kunci: Pengolahan citra, Jaringan Saraf Tiruan, citra daun

1. PENDAHULUAN mengidentifikasi daun. Klasifikasi
berdasarkan daun merupakan cara alternatif

llmu  tentang  tumbuhan  mengalami dan paling efektif dilakukan karena daun
kemajuan yang pesat, bidang pengetahuan akan ada sepanjang masa, sedangkan buah
yang sebelumnya hanya merupakan cabang dan bunga mungkin hanya ada pada waktu
ilmu tumbuhan saja, sekarang telah menjadi tertentu [11].
bidang ilmu yang berdiri sendiri. Salah Untuk mengenali atau mengidentifikasi daun
satunya adalah morfologi tumbuhan yang cara yang paling sederhana adalah dengan
mempelajari  bentuk dan susunan tubuh melihat daun berdasarkan bentuk daunnya,
tumbuhan. Tumbuhan berguna sebagai akan tetapi tidak banyak orang yang dapat
penyedia oksigen untuk bernafas, sebagai membedakan antara daun yang satu dengan
bahan makanan, bahan bakar, obat-obatan, yang lain [10].
kosmetik dan lebih banyak lagi [3]. Sistem  pengenalan identifikasi  pada
Cara yang paling umum untuk mengenali tanaman dapat berguna dalam memberikan
antara tanaman satu dan lainnya adalah informasi-informasi mengenai suatu
dengan mengidentifikasi buah yang tumbuh tanaman yang ditemui dan sumber informasi
pada tanaman. Akan tetapi cara ini masih bagi orang awam. Proses pengenalan daun
dirasa kurang efektif karena tanaman buah untuk klasifikasi spesies tanaman adalah
tropika memerlukan waktu dalam periode suatu permasalahan yang tidak dapat
musiman/tahunan  untuk  menghasilkan diselesaikan hanya dengan melalui algoritma
buahbuahan. Namun demikian, klasifikasi saja, tetapi harus melalui  proses
tanaman buah tropika dapat dilakukan pembelajaran yang panjang [2].

dengan cara yang berbeda yaitu dengan
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Perkembangan teknologi untuk teknik
pengolahan citra juga berkembang pesat.
Berbagai teknik dikembangkan untuk
mempermudah pekerjaan manusia, baik
sebagai pengolah citra, analis citra maupun
penggguna citra untuk berbagai tujuan dan
keperluan. Seringkali citra yang digunakan
tidak dalam kondisi yang ideal untuk dikaji
dikarenakan banyaknya gangguan, dapat
berupa bayangan, foto atau gambar kabur,
kurang jelasnya  kenampakan  obyek
sehingga dapat menimbulkan masalah dan
mempengaruhi hasil interpelasi serta akan
mempengaruhi analisa dan perencanaan
yang akan dilakukan, maka diperlukan
berbagai teknik pengolahan citra untuk
memperoleh citra yang ideal [3].

Penelitian mengenai identifikasi pada suatu
citra sudah lama dikembangkan, salah
satunya dengan membedakan tekstur pada
citra tersebut. Tekstur citra dapat dibedakan
oleh kerapatan, keteraturan, keseragaman,
dan kekasaran karena komputer tidak dapat
membedakan  tekstur  seperti  halnya
penglihatan manusia, maka digunakan
analisis tekstur untuk mengetahui pola dari
suatu citra digital. Analisis tekstur akan
menghasilkan  nilai  dari ciri  atau
karakteristik tekstur yang kemudian dapat
diolah komputer untuk proses klasifikasi [9].
Salah satu metode pengklasifikasi yang
dapat digunakan untuk klasifikasi pola daun
adalah Jaringan Saraf Tiruan. Pemilihan
metode Jaringan Saraf Tiruan dikarenakan
metode ini merupakan salah satu metode
yang populer dan handal digunakan untuk
mengklasifikasi data tertentu dengan beban
komputasi yang cukup ringan|[8].

Jaringan Saraf Tiruan (JST) salah satu
cabang ilmu kecerdasan buatan (artificial
intelligence) yang merupakan salah satu
sistem pemrosesan informasi yang didesain
dengan menirukan cara kerja otak manusia
dalam menyelesaikan suatu masalah [4].
Jaringan saraf tiruan dapat mempelajari dan
menganalisa hubungan antara beberapa
contoh data, kemudian dapat mengenali data
lainnya yang serupa tetapi belum dipelajari
oleh jaringan saraf tiruan [2].

METODE PENELITIAN

Identifikasi jenis tumbuhan dengan citra
daun menggunakan 16 sampel citra yang
terlebih dahulu melakukan proses pelatihan
dengan Jaringan Saraf Tiruan. Sampel citra
daun tersebut terdiri dari 4 jenis tumbuhan.
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Sampel citra yang digunakan memiliki
format (.JPG).

2.1 Perancangan Penelitian
Blok diagram perancangan penelitian
yang dilakkuan ditunjukkan oleh
Gambarl.

Jaringan Saraf Tirnan
(back propagation dan
proses pelatihan)

\

Proses pengujian

l

[ Identifikasi citra hasil ](_

Ekstraksi ciri

Gambar 1. Blok diagram perancangan
penelitian

2.2 Perancangan Simulasi
Perancangan simulasi ini menggunakan
GUI Matlab yang ditunjukkan oleh
Gambar 2, dengan beberapa tombol,
sehingga mudah dalam menginputkan
sebuah citra.

Hasil Kiasfikasi

Gambar 2. Tampilan GUI MATLAB

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian yang dilakukan meggunakan 4
jenis daun dengan 16 sampel citra untuk
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identifikasi jenis daun, yang ditunjukkan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Jenis daun dan citra daun

No. Nama Daun Citra Daun

Bougainvillea

Geranium

———

40

10

Magnolia

11

Soulangeana

12

13

14

15

Pinus

16

—mEEE=

Arsitektur  Jaringan saraf tiruan yang
digunakan pada penelitian ini menggunakan
algoritma Back Propagation dengan struktur
seperti yang ditunjukkan oleh Gambar 3.

Jaringan saraf tiruan yang digunakan terdiri
dari 5 layer dengan 2 hidden layer dan
jumlah node setiap layer yang berbeda-beda
sesuai jumlah fitur daun yang digunakan
untuk setiap layer. Epoch pada struktur JST
ini mencapai 1000 iterasi.
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4\ Neural Network Training (nntraintool) L | =]
H e

Neural Network
it Mciden tiyee 2 Stk Liyek

Algorithms

Data Division: Random (dividerand)
Training: Levenberg-Marquardt  (trainim)
Performance:  Mean Squared Error  (mse)
Calculations:  MATLAB

Progress

Epach: 0| 4 iteratians 1000
Time:

Performance: 115 1.00e-06
Gradient: 166 |1 1.00e-07
Mu: 0.00100 1.00e-12 1.00e+10
Validation Checks: (| | 2 6

Flots

i (plotperform)

Training State ‘ (plettrainstate)
| Regression 1 (plotregression)
Plot Interval: | } 1 epochs

v Performance goal met.

Gambar 3.Struktur Jaringan Saraf Tiruan

Pengujian identifikasi daun dilakukan
setelah proses pelatihan Jaringan Saraf Tiruan.
Proses pengujian klasifikasi jenis daun dengan
jaringan saraf tiruan ditunjukkan oleh Tabel 2.

Tabel 2.Hasil uji identifikasi jenis daun

No. Proses Uji Hasil

1 e — 1| Benar
k n . terdeteksi

2 ~| Benar
terdeteksi

3 ~ | Benar
terdeteksi

. S

|
i

| Benar

terdeteksi

Benar

terdeteksi

| — T ER e T .

| Benar

terdeteksi

Benar

terdeteksi

Benar

terdeteksi

Benar
terdeteks

i

10

Benar
terdeteks

i

11

Benar
terdeteks

i
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12 ' Benar
& terdeteksi

13 i Benar
\I . . terdeteksi

14 g Benar
§ n terdeteksi

15 i | Benar
X terdeteksi

16 Tidak

Terdeteksi

Berdasarkan data yang ditunjukkan oleh Tabel
2, jelas terlihat bahwa hasil pengujian citra
dalam Kklasifikasi jenis daun menggunakan
Jaringan  Saraf Tiruan algoritma  back
propagation mendapatkan hasil uji dan hasil
latih dengan persentase keberhasilan yang
ditunjukkan oleh Tabel 3.

Tabel 3. Data identifikasi

Klasifikasi | Klasifikasi | Klasifikasi
Data
benar salah (%)
Data
16 0 100%

latih
Data

. 15 1 93,75%
Uji

Ketidakberhasilan yang terjadi pada proses
pengujian dapat disebabkan oleh banyak faktor,
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salah satunya adalah bagian tanaman lain yang
ikut terdeteksi pada citra yang diberikan.

4. KESIMPULAN

Dalam identifikasi jenis tumbuhan
menggunakan JST algoritma yang dipakai
merupakan back propogation. Jaringan saraf
tiruan harus melakukan proses pelatihan
terlebih dahulu sebelum dilakukan proses uji
dengan jumlah epoch kali ini maksimal 1000
iterasi. Pengolahan citra menggunakan 4
jenis daun dengan total sampel 16 citra daun
dengan bentuk daun yang berbeda-beda.
Hasil  pengujian  membutikan ~ bahwa
identifikasi jenis daun pada percobaan ini
berhasil dan terdeteksi dengan persentase
sebesar 93,75%sedangkan 6,4% dinyatakan
tidak berhasil terdeteksi.
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